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Abstrak
 

Penyakit lambung merupakan penyakit yang terjadi di lambung atau bersumber dari lambung. Terdapat

beberapa macam penyakit lambung, seperti Gastroesophageal Reflux Disease (GERD), tukak lambung, dan

dispepsia. Golongan obat Antagonis Reseptor Histamin H2 atau Antagonis H2, adalah golongan obat

penekan asam lambung yang sering digunakan dalam berbagai kondisi penyakit lambung. Clinical pathway

atau alur klinis merupakan suatu alat yang digunakan untuk memandu perawatan kesehatan untuk pasien.

Pembuatan clinical pathway harus dikembangkan berdasarkan bukti yang tersedia, seperti pedoman praktik

klinis yang memuat tatalaksana penyakit, tindakan, dan terapi yang akan diberikan kepada pasien. Peran

farmasis dalam clinical pathway adalah dalam manajemen terapi obat, kebutuhan obat pasien, edukasi obat

kepada pasien berserta keluarga pasien dan juga tenaga kesehatan, merevisi dan menetapkan protokol

pengobatan, dan evaluasi hasil pengobatan. Oleh karena itu, clinical pathway terapi penyakit lambung perlu

diketahui untuk memberikan informasi serta rekomendasi terkait pengobatan dan penanganan pasien kepada

tenaga kesehatan demi tercapainya hasil pengobatan yang diharapkan dan sebagai manajemen terkait

kualitas, biaya, kepuasan pasien dan efisiensi. Metode pelaksanaan tugas khusus ini adalah dengan cara studi

literatur untuk pencarian clinical pathway penyakit lambung dengan obat golongan Antagonis H2 dengan

mencari sumber atau referensi dan melakukan penelusuran pustaka terkait penatalaksaan atau algoritma

penyakit lambung. Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan, golongan obat Antagonis H2 dapat

dijadikan sebagai pilihan terapi untuk GERD ringan, dapat menjadi pilihan untuk mengobati dispepsia tanpa

alarm symptoms, baik untuk pasien yang sebelumnya mengonsumsi obat-obatan NSAID ataupun tidak, dan

dapat menjadi terapi pilihan untuk penyakit lambung dengan dosis yang berbeda-beda sesuai dengan

penyakitnya.

......Gastric disease is a disease that occurs in the stomach or originates from the stomach. There are several

kinds of gastric diseases, such as Gastroesophageal Reflux Disease (GERD), peptic ulcers, and dyspepsia.

The H2 Histamine Receptor Antagonist drug class or H2 antagonists, is a class of drugs that suppress

stomach acid which is often used in various conditions of gastric disease. Clinical pathway is a tool used to

guide health care for patients. Making a clinical pathway must be developed based on available evidence,

such as clinical practice guidelines that contain disease management, actions, and therapies to be given to

patients. The role of pharmacists in clinical pathways is in drug therapy management, patient drug needs,

drug education for patients and their families as well as health workers, revising and establishing treatment

protocols, and evaluating treatment results. Therefore, it is necessary to know the clinical pathway for

gastric disease therapy to provide information and recommendations related to treatment and patient care to

health workers in order to achieve the expected treatment results and as management related to quality, cost,

patient satisfaction and efficiency. The method of carrying out this special assignment is by means of a

literature study to search for clinical pathways for gastric disease with H2 antagonist class drugs by finding

sources or references and conducting literature searches related to gastric disease management or
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algorithms. Based on the results of a literature study conducted, the H2 antagonist drug class can be used as

a therapeutic option for mild GERD, can be an option for treating dyspepsia without alarm symptoms, both

for patients who have previously taken NSAID drugs or not, and can be the therapy of choice for chronic

kidney disease. stomach with different doses according to the disease.


